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ABSTRAKSI

Radhika Deva Sari (1302025133)

“PENGARUH DANA ALOKASI UMUM (DAU), PENDAPATAN ASLI
DAERAH (PAD), DAN SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN (SILPA)
TERHADAP BELANJA MODAL PADA KABUPATEN DAN KOTA DI
SULAWESI SELATAN PERIODE 2011-2015”

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2017. Jakarta.

Kata Kunci : Dana Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli Daerah (PAD), Sisa
Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA), dan Belanja Modal (BM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU),
Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA)
terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Sulawesi Selatan Periode
2011-2015.

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu memperoleh data berupa
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dari Badan
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) yang berisi tentang jumlah
Dana Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli Daerah (PAD), Sisa Lebih
Pembiayaan Anggaran (SILPA), dan Belanja Modal (BM) Kabupaten/Kota di
Sulawesi Selatan. Variabel yang diteliti adalah variabel X yaitu Dana Alokasi
Umum (DAU), Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Sisa Lebih Pembiayaan
Anggaran (SILPA), sedangkan variabel Y adalah Belanja Modal (BM). Teknik
analisis dan pengolahan data yang digunakan adalah analisis akuntansi, analisis
statistik deskriptif, analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik (uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), uji
hipotesis (uji statistik t dan uji statistik F), analisis koefisien determinasi, dan
analisis koefisien korelasi.

Hasil dari pengolahan data menggunakan SPSS versi 22.0 dan diperoleh
persamaan regresi linear berganda BM = 0,998+0,371 DAU+0,306 PAD-0,599
SILPA vyang telah diuji kelayakan asumsi normalitas terdistribusi normal serta
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tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi heteroskedastisitas, dan tidak terjadi
autokorelasi baik positif maupun negatif, maka model regresi BLUE (Best Linear
Unbiased Estimator).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Dana Alokasi Umum (DAU)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi Belanja Modal dengan nilai
thiung Sebesar 3,757 > twpver 2,02809 dengan taraf signifikansi 0,001 < 0,05.
Variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap alokasi Belanja Modal dengan nilai thitung Sebesar 3,075 > tianer 2,02809
dengan taraf signifikansi 0,004 < 0,05. Variabel Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran
(SILPA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap alokasi Belanja Modal
dengan nilai thitung SEDESAr -2,167 > ttabel Sebesar -2,02809 dengan taraf signifikansi
0,037 < 0,05. Hasil uji F menunjukkan secara simultan ketiga variabel independen
tersebut yaitu Dana Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) berpengaruh signifikan terhadap
Belanja Modal dengan nilai uji Fhitung 30,841 > Faver (2;37) = 3,25 dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05.

Berdasarkan analisis Adjusted R Square menunjukkan bahwa pengaruh Dana
Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Sisa Lebih
Pembiayaan Anggaran (SILPA) terhadap Belanja Modal (BM), yaitu sebesar
69,7% dan sisanya 30,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti memberikan saran-saran kepada
Pemerintah Daerah agar lebih meningkatkan PAD dan mengoptimalkan potensi-
potensi sumber PAD untuk menambah penerimaan daerah agar dapat membiayali
kebutuhan dan pengeluaran daerah sendiri serta diimbangi dengan peningkatan

pembangunan daerah.
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ABSTRACT

Radhika Deva Sari (1302025133)

“THE EFFECT OF GENERAL ALLOCATION FUND (DAU), LOCAL
OWN REVENUE (PAD), AND SURPLUS BUDGET FINANCING (SILPA)
TO CAPITAL EXPENDITURE IN THE DISTRICT AND THE CITY IN
SOUTH SULAWESI PERIOD 2011-2015”

Thesis. Bachelor Degree Program of Accounting Study. Faculty of Economics and
Business University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2017. Jakarta.

Keywords : General Allocation Fund (DAU), Local Own Revenue (PAD), Surplus
Budget Financing (SILPA), and Capital Expenditure (BM).

This study aims to determine the effect of General Allocation Fund (DAU), Local
Own Revenue (PAD), and Surplus Budget Financing (SILPA) to the Capital
Expenditure in the district and the city in South Sulawesi Period 2011-2015.

This study uses secondary data, to obtain data in the form of the Budget
Realization Report Revenue and Expenditure of the Audit Board of Indonesia
(BPK-RI), which contains the amount of the General Allocation Fund (DAU),
Local Own Revenue (PAD), Surplus Budget Financing (SILPA), and Capital
Expenditure (BM) Regency/City in South Sulawesi. The variables studied were
variable X namely the General Allocation Fund (DAU), Local Own Revenue
(PAD), and Surplus Budget Financing (SILPA), while variable Y is a Capital
Expenditure (BM). Data analysis and processing techniques used are accounting
analysis, descriptive statistical analysis, multiple linear regression analysis,
classical assumption (normality test, multicollinearity, heteroscedasticity test and
autocorrelation test), hypothesis testing (test t statistics and statistical test F),
coefficient of determination analysis, and correlation coefficient analysis.

The results of data processing using SPSS version 22.0 and obtained by
multiple linear regression equation BM = 0,998 + 0,371 DAU + 0,306 PAD-0,599
SILPA who have tested the feasibility of the assumptions of normality normally

distributed and there will be multikolinearitas, did not happen heteroskedastisitas,
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and no autocorrelation both positive and negative, then the regression model
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).

The test results showed that the variables of the General Allocation Fund
(DAU) positive and significant impact on the allocation of Capital Expenditure
with value teount Of 3,757 > tranle 2,02809 at a significance level of 0,001 < 0,05.
Variable Local Own Revenue (PAD) positive and significant impact on the
allocation of Capital Expenditure with value tcount 3,075 > trane 2,02809 with a
significance level of 0,004 < 0,05. Variable Surplus Budget Financing (SILPA) a
significant negative effect on the allocation of Capital Expenditure with value
teount DY -2,167 > tianie by -2,02809 with a significance level of 0,037 < 0,05. F test
shows simultaneously three independent variables, namely the General Allocation
Fund (DAU), Local Own Revenue (PAD), and Surplus Budget Financing
(SILPA) significantly affects the Capital Expenditure to test value of F 30,841>
Frante (2;37) = 3,25 and a significance level of 0,000 < 0,05.

Based on analysis of Adjusted R Square shows that the influence of the
General Allocation Fund (DAU), Local Own Revenue (PAD), and Surplus Budget
Financing (SILPA) of the Capital Expenditure (BM), which is 69,7% and the
remaining 30,3% is explained by other variables not included in this study.

Based on the above research provides advice to local government in order to
further increase revenue and optimize potential revenue sources to augment local
revenues in order to finance their own regional needs and expenses as well as

offset by an increase in regional development.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Reformasi yang bergulir tahun 1998 telah membuat perubahan politik dan
administrasi, salah satu bentuk reformasi tersebut adalah perubahan bentuk
pemerintahan yang sentralisasi menjadi struktur yang terdesentralisasi dengan
diberlakukan Undang-Undang No. 22 Tahun 1999, yang kemudian terakhir
diubah dengan UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Tujuan
ekonomi yang hendak dicapai melalui desentralisasi adalah mewujudkan
kesejahteraan melalui penyediaan pelayanan publik yang lebih merata dan
memperpendek jarak antara penyedia layanan publik dan masyarakat lokal.
Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004, otonomi daerah diartikan sebagai hak,
wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur sendiri urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Otonomi daerah berlaku efektif mulai 1 Januari 2001
mempunyai tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pelayanan umum.
Pelaksanaan otonomi daerah menitikberatkan pada kabupaten/kota ditandai
dengan adanya penyerahan sejumlah kewenangan dari Pempus ke Pemda yang
bersangkutan. Hal ini menegaskan bahwa Pemda memiliki kewenangan untuk
menentukan alokasi sumber daya yang dimiliki untuk belanja daerah dengan

menganut asas kepatuhan, kemampuan daerah yang tercantum dalam APBD.
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Anggaran sektor publik berisi rencana kegiatan yang dipresentasikan
dalam bentuk rencana perolehan pendapatan dan belanja dalam satuan moneter.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), merupakan rencana keuangan
tahunan Pemda yang dibahas dan disetujui bersama oleh Pemda dan DPRD,
kemudian ditetapkan dengan peraturan daerah. APBD merupakan dasar
pengelolaan keuangan daerah yang merupakan pedoman bagi Pemda dalam
memberikan pelayanan kepada publik dalam masa 1 (satu) tahun anggaran. APBD
terdiri dari pendapatan daerah, belanja daerah, dan pembiayaan daerah (Dodik
Siswantoro dan Kusnandar, 2012 : 2).

Dalam era desentralisasi fiskal sekarang ini, diharapkan adanya peningkatan
pelayanan di berbagai sektor terutama sektor publik, dengan adanya peningkatan
dalam layanan di sektor publik, dapat meningkatkan daya tarik bagi investor
untuk menanamkan investasinya di daerah. Oleh karena itu, pergeseran komposisi
belanja merupakan upaya logis yang dilakukan Pemda dalam rangka
meningkatkan tingkat kepercayaan publik yang dapat dilakukan dengan
peningkatan investasi modal dalam bentuk aset tetap, yakni peralatan, bangunan,
infrastruktur, dan harta tetap lainnya. Dengan meningkatnya pengeluaran modal
diharapkan dapat meningkatkan pelayanan publik karena hasil dari pengeluaran.

Belanja Modal adalah meningkatnya aset tetap daerah yang merupakan
prasyarat dalam memberikan pelayanan publik oleh pemerintah daerah. (Dodik
Siswantoro dan Kusnandar, 2012 : 2). Selama ini belanja daerah lebih banyak
digunakan untuk belanja rutin yang relatif kurang produktif. Kemudian, terdapat

permasalahan yang muncul dari implementasi kebijakan otonomi daerah yaitu,
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adanya ketimpangan dan kesenjangan sumber daya dan potensi yang dimiliki
antara daerah 1 (satu) dengan daerah yang lain. Nantinya akan memberikan
dampak kecemburuan sosial dalam hal belanja daerah khususnya Belanja Modal.

Untuk mengurangi kesenjangan dan untuk mendukung penyelenggaraan
otonomi daerah melalui penyediaan sumber-sumber pendanaan, lahirlah Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1999 yang terakhir diubah dengan UU No. 33 Tahun
2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah. Dana Perimbangan menurut UU 33 Tahun 2004 dan Peraturan
Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 terdiri dari Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi
Umum, dan Dana Alokasi Khusus.

Menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, disebutkan bahwa
dalam penyelenggaraan otonomi daerah diperlukan pengaturan, pembagian, dan
pemanfaatan sumber daya nasional yang berkeadilan serta perimbangan keuangan
pemerintah pusat dan daerah. Sumber pendanaan dalam pelaksanaan desentralisasi
daerah terdiri dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, dan lain-
lain penerimaan yang sah. Berdasarkan sumber pendanaan tersebut, maka
pelaksanaan pembangunan di daerah menjadi lebih lancar dengan tidak
mengabaikan distribusi pendapatan antar wilayah yang timpang seperti yang
terjadi pada masa lalu.

Berlakunya Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Pusat dan Daerah, membawa perubahan mendasar pada sistem dan

mekanisme pengelolaan pemerintahan daerah. UU ini menegaskan bahwa untuk
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pelaksanaan kewenangan Pemda (Pemerintah Daerah) dan Pempus (Pemerintah
Pusat) akan mentransferkan dana perimbangan kepada Pemda. Dana Perimbangan
tersebut terdiri dari DAU (Dana Alokasi Umum), Dana Alokasi Khusus (DAK),
dan bagian daerah dari bagi hasil pajak pusat. Di samping dana perimbangan
tersebut, Pemda juga memiliki sumber pendanaan sendiri berupa PAD, pinjaman
daerah, maupun lain-lain penerimaan daerah yang sah. Kebijakan penggunaan
semua dana tersebut diserahkan kepada Pemda.

Penyerahan berbagai kewenangan dari pemerintah ke Pemda disertai dengan
penyerahan dan pengalihan masalah pembiayaan. Sumber pembiayaan yang
penting bagi Pemda adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang komponennya
adalah penerimaan yang berasal dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah.
Peningkatan PAD dalam jumlah yang besar diharapkan dapat mendorong
akuntabilitas yang lebih, memperbaiki pembiayaan daerah, dan juga dapat
memperkecil sumber pembiayaan yang berasal dari transfer pemerintah pusat
yang secara langsung meningkatkan kemandirian daerah. (Dodik Siswantoro dan
Kusnandar, 2012 : 3)

Menurut data dari Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) tahun 2010,
DAU merupakan bagian terbesar dari dana perimbangan, yaitu sekitar 3,17% dari
Produk Domestik Bruto (PDB). Proporsi Dana Perimbangan semakin lama
semakin menurun dalam anggaran Pemda sejalan dengan peningkatan penerimaan
PAD walaupun masih menjadi sumber utama pendapatan daerah. Pada tahun 2007

persentase dana perimbangan adalah 78% dari total pendapatan daerah sedangkan
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pada tahun 2010 turun menjadi 73% (www.djpk.kemenkeu.go.id, 2011). DAU
masih tetap menjadi salah satu bagian terbesar anggaran nasional dan juga
merupakan sumber utama anggaran pemerintah daerah. Pendapatan
kabupaten/kota sekitar 80% adalah dari DAU dan untuk provinsi sekitar 20%.

Selain dari PAD dan transfer dari pusat untuk membiayai kegiatannya, Pemda
juga dapat memanfaatkan SILPA tahun sebelumnya. SILPA adalah selisih lebih
realisasi penerimaan dan pengeluaran anggaran selama 1 (satu) periode anggaran.
Faktor utama bagi daerah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi adalah dengan
meningkatkan ketersediaan infrastruktur yang memadai, kualitas maupun
kuantitas, dan menciptakan kepastian hukum. Dalam upaya peningkatan
kemandirian daerah, Pemda dituntut untuk mengoptimalkan potensi pendapatan
yang dimiliki dan salah satunya adalah memberikan proporsi Belanja Modal
yang lebih besar untuk pembangunan pada sektor-sektor yang produktif di daerah
(David Harianto dan Priyo Hari Adi, 2007 : 2)

Studi yang dilakukan oleh Dodik Siswantoro dan Kusnandar (2012 : 4)
menyimpulkan bahwa sumber pendapatan daerah berupa dana perimbangan
berasosiasi positif terhadap Belanja Modal, sementara PAD tidak. Sementara itu
SILPA dalam hubungannya dengan Belanja Modal telah diteliti oleh Ardhini
(2011 : 13) dengan objek penelitian di Kabupaten/Kota wilayah Jawa Tengah
dengan hasil bahwa SILPA berpengaruh positif terhadap Belanja Modal. Hal ini
mengindikasikan bahwa SILPA merupakan salah satu sumber pendanaan Belanja

Modal.
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Pemerintah Sulawesi Selatan dalam melaksanakan pembangunan tahun 2011
selain mempertimbangkan hasil yang dicapai tahun sebelumnya, juga didasarkan
pada dana yang ditransfer oleh Pempus, serta melihat pendapatan yang didapat
oleh kabupaten dan kota masing-masing di Sulawesi Selatan tahun 2011. Pada
tabel di bawah, maka Kabupaten dan Kota di Sulawesi Selatan memiliki Dana
Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli Daerah (PAD), Sisa Lebih Pembiayaan
Anggaran (SILPA), dan Belanja Modal (BM) yang berbeda-beda pada setiap
daerahnya. Menurut Lampiran | Peraturan Pemerintah Standar Akuntansi
Pernyataan No. 01 PP No. 71 Tahun 2010, secara spesifik sumber dana untuk
Belanja Modal belum ditentukan aturannya.

Namun seluruh jenis sumber-sumber penerimaan daerah dapat untuk
mendanai Belanja Daerah (Belanja Administrasi Umum, Belanja Operasi, Belanja
Modal, Belanja Transfer, dan Belanja Tak Tersangka). Bisa didominasikan sektor
pertanian, jasa-jasa, perdagangan, hotel, dan restoran masih menjadi tumpuan
peningkatan perekonomian di Sulawesi Selatan. Pada dasarnya setiap daerah
merencanakan anggaran pendapatan dan belanja setiap tahunnya dengan tanpa
sisa anggaran atau dengan perencanaan sisa anggaran yaitu Rp 0, namun pada
realisasinya setiap daerah mempunyai Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran yang

cukup besar, hal tersebut dapat dilihat pada tabel realisasi anggaran APBD.
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Berikut ini adalah data Laporan Realisasi APBD Tahun 2011 yang didapat dari BPK RI (Badan Pemeriksa Keuangan Republik

Indonesia) :

Tabel 1

Data Realisasi Anggaran Kabupaten dan Kota di Sulawesi Selatan Tahun 2011

Keterangan
Kabupaten Y o Anggaran Realisasi o
/Kota Anggaran DAU | Realisasi DAU | Anggaran PAD | Realisasi PAD xA Y- Anggaran BM Realisasi BM

Jeneponto 355.798.390.000 | 355.584.155.000 | 16.285.472.200 | 12.109.087.629 0,00 7.453.025.745 | 177.714.306.550 | 137.513.136.345
Bone 622.119.055.000 | 622.119.055.000 | 60.437.507.664 | 34.414.657.470 0,00 54.809.143.960 | 231.065.008.222 | 132.147.722.411
Maros 358.603.014.000 | 358.404.892.000 | 52.470.780.729 | 46.998.588.485 0,00 12.080.729.036 | 158.935.498.359 | 125.212.982.211
Pangkajene

dan 385.783.050.000 | 385.552.312.000 | 79.046.672.106 | 60.930.305.488 0,00 66.220.986.767 | 182.764.736.144 | 150.395.395.009
Kepulauan

Enrekang 302.334.058.000 | 302.334.058.000 | 20.267.287.065 | 13.465.906.863 0,00 7.521.455.485 | 138.521.597.397 | 101.765.523.496
Gowa 470.558.694.000 | 470.558.694.000 | 73.771.176.907 | 83.221.491.180 0,00 111.644.659.709 | 167.056.806.176 | 141.259.906.468
Luwu 396.747.997.000 | 396.747.997.000 | 21.395.791.600 | 18.318.366.436 0,00 38.772.929.838 | 173.355.747.731 | 161.544.847.302
Makassar 718.481.339.000 | 718.481.320.000 | 345.335.311.000 | 351.692.552.588 0,00 161.878.052.384 | 249.921.210.258 | 168.523.776.058
Sumber : Laporan Hasil Pemeriksaan BPK RI, data diolah oleh peneliti, 2017

-
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Penelitian sebelumnya merupakan penelitian dari Dodik Siswantoro dan
Kusnandar (2012) “Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli
Daerah (PAD), Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA), dan Luas Wilayah
terhadap Belanja Modal”. Namun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
obyek studi penelitian pada Kabupaten dan Kota di daerah Sulawesi Selatan
periode 2011-2015 untuk membedakan dengan penelitian terdahulu. Berdasarkan
latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang
hubungan antara Dana Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli Daerah (PAD),
dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) terhadap Belanja Modal suatu
daerah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Dana
Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Sisa Lebih
Pembiayaan Anggaran (SILPA) terhadap Belanja Modal pada Kabupaten
dan Kota di Sulawesi Selatan Periode 2011-2015”.

1.2 Permasalahan
1.2.1 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Alokasi Belanja

Modal pada Kabupaten dan Kota di Sulawesi Selatan?

2. Bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Alokasi Belanja

Modal pada Kabupaten dan Kota di Sulawesi Selatan?
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3. Bagaimana pengaruh Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) terhadap
Alokasi Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Sulawesi Selatan?

4. Bagaimana pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli Daerah
(PAD), dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) terhadap Alokasi
Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Sulawesi Selatan?

1.2.2 Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi permasalahan

yang akan dibahas yaitu pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli

Daerah (PAD), dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) terhadap Belanja

Modal pada Kabupaten dan Kota di Sulawesi Selatan, pada periode 2011 sampai

2015. Hal ini dilakukan agar penelitian ini lebih terarah.

1.2.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah yang

diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini adalah “Apakah Dana Alokasi Umum

(DAU), Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran

(SILPA) berpengaruh terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di

Sulawesi Selatan?”.
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Alokasi
Belanja Modal pemerintah Kabupaten dan Kota di Sulawesi Selatan.

2. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Alokasi
Belanja Modal pemerintah Kabupaten dan Kota di Sulawesi Selatan.

3. Untuk mengetahui pengaruh Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA)
terhadap Alokasi Belanja Modal pemerintah Kabupaten dan Kota di Sulawesi
Selatan.

4. Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli
Daerah (PAD), dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) terhadap
Alokasi Belanja Modal pemerintah Kabupaten dan Kota di Sulawesi Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak,

baik lembaga itu sendiri maupun pihak-pihak lain di luar lembaga. Adapun

manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Pemerintah Kabupaten dan Kota

Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk melihat kemampuan daerah
mengelola sumber daya dan untuk digunakan untuk membiayai aktivitas

pemerintah daerah kabupaten dan kota dalam menyusun APBD.
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2. Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan akan pentingnya dalam memahami
mengenai pengaruh Dana Alokasi Umum, Pendapatan Asli Daerah, dan Sisa
Lebih Pembiayaan Anggaran terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan
Kota di Sulawesi Selatan dan dapat mempraktikkan apa yang telah didapat dan
dipelajari selama duduk di kursi kuliah terkait akuntansi sektor publik serta
dapat menambah wawasan dari penelitian yang telah dilakukan.
3. Akademik
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan dan
referensi serta informasi yang dibutuhkan bagi dunia akademik dan
memberikan gambaran serta penjelasan tentang pengaruh Dana Alokasi
Umum, Pendapatan Asli Daerah, dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran
terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Sulawesi Selatan.
4. Pembaca dan Masyarakat Luas
1) Memberikan gambaran yang jelas mengenai pengalokasian berbagai
sumber daya dan potensi yang dimiliki oleh suatu daerah dalam hal
pemenuhan sarana dan prasarana untuk kepentingan kesejahteraan
masyarakat.
2) Sebagai referensi dan bahan masukan yang diharapkan dapat bermanfaat

bagi penelitian selanjutnya.
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